
 

DISORDER PERSONALITY (ABNORMALITAS) DAN 
PERKEMBANGAN SOSIAL-EMOSIONAL ANAK: 

POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 
 ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

(Studi Kasus di Desa Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap) 
 
 

 
 

 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 
 
 
 
 

Oleh: 
LAELA MAHMUDAH 

NIM. 1617101020 

 
 
 
 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO 
2020 



 
 

ii 
 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 
 

Assalamuaaikum. Wr. Wb 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Laela Mahmudah 

NIM  : 1617101020 

Jenjang  : S-1 

Jurusan  : Bimbingan dan Konseling Islam  

Judul Skripsi  : DISORDER PERSONALITY (ABNORMALITAS) 

DAN PERKEMBANGAN SOSIAL-EMOSIONAL 

ANAK: POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (Studi Kasus di 

Desa Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten 

Cilacap) 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi ini secara keseluruhan 

adalah hasil penelitian atau karya sendiri bukan plagiasi dari karya orang lain 

kecuali bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 

Wassalamualaikum. Wr. Wb 

 Purwokerto, September 2020 
Yang menyatakan 
 
 
 
 
 
Laela Mahmudah 
NIM  1617101020 

 

 
 

 
 

 

 



 
 

iii 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

iv 
 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 
 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Dakwah 

IAIN Purwokerto 

Di- 

Assalamualaikum. Wr. Wb  

Setelah membaca, meneliti, menelaah, memberikan petunjuk dan 

mengoreksi serta mengadakan perbaikan, saya selaku pembimbing berpendapat 

bahwa skripsi saudari: 

Nama  : Laela Mahmudah 

NIM  : 1617101020 

Fakultas  : Dakwah 

Jurusan  : Bimbingan dan Konseling Islam 

Judul Skripsi  : DISORDER PERSONALITY (ABNORMALITAS) DAN 

PERKEMBANGAN SOSIAL-EMOSIONAL ANAK: 

POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS (Studi Kasus di Desa 

Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten 

Cilacap) 

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 

Dekan Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto untuk diajukan dalam rangka 

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos). 

Wassalamualikum. Wr. Wb  

 Purwokerto,  September 2020 
Pembimbing 
 
 
 
 
Nurma Ali Ridlwan, M.Ag 
NIP. 19740109 200501 1 003 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

v 
 
 

DISORDER PERSONALITY (ABNORMALITAS) DAN PERKEMBANGAN 
SOSIAL-EMOSIONAL ANAK: POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
(Studi Kasus di Desa Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap) 

 
 

LAELA MAHMUDAH 
NIM. 1617101020 

 
 

ABSTRAK 
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki keistimewaan 

khusus. Pola asuh terhadap anak berkebutuhan khusus belum memadai karena 
orang tua kurang mampu untuk memberikan pengasuhan yang baik untuk anaknya, 
disisi lain orang tua terlalu awam tentang perkembangan anaknya yang 
berkebutuhan khusus sehingga membuat kepribadian anak menjadi kurang 
spesifik. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
disorder personality (abnormalitas) dan perkembangan sosial-emosional anak: 
pola asuh orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua terhadap 
anak berkebutuhan khusus dan bentuk kondisi sosial-emosional anak 
berkebutuhan khusus. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini diperoleh dari subjek utama 
yaitu Nikmah dan orang tua dari Nikmah, serta informan yaitu orang tua subjek, 
tetangga/lingkungan masyarakat subjek dan teman bermain subjek. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, data yang sudah diperoleh 
kemudian dianalisis dengan teknik analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua Nikmah adalah pola asuh permisif yang membebaskan anak untuk 
melakukan apa yang diinginkan anak dan tidak ada tuntutan. Dalam pembentukan 
pola asuh anak terdapat perkembangan sosial-emosional anak berkebutuhan 
khusus yakni kegiatan yang berhubungan dengan orang lain serta reaksi yang 
muncul sebelum/sesudah terjadinya perilaku. 
Kata kunci: Pola Asuh, Perkembangan Sosial-Emosional, Anak Berkebutuhan 

Khusus 
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MOTTO 
 

Rahmat sering datang  

kepada kita dalam bentuk 

kesakitan, kehilangan dan 

kekecewaan, tetapi kalau 

kita sabar, kita segera 

akan melihat bentuk 

aslinya 

 

~ Joseph Addison ~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan poin utama yang harus dimiliki setiap individu 

agar dapat menghadapi dan bertahan hidup dalam perkembangan zaman 

kehidupan saat ini dan yang akan datang (modern). Sosok utama yang 

memberikan pendidikan untuk anak adalah orang tua. Orang tua dalam 

memberikan pendidikan untuk anak-anaknya menggunakan berbagai cara 

seperti membuat lingkungan belajar yang teratur dirumah, menerapkan waktu 

belajar yang khusus bagi anak serta mendampingi anak pada saat belajar. 

Orang tua adalah madrasah pertama untuk anak-anaknya sekaligus pemberi 

motivasi untuk anak agar dapat melakukan aktivitas hidupnya, dan 

memberikan dukungan penuh atau dorongan khususnya untuk memberikan 

anak ikatan batin yang akan bermakna bagi anak.1 

Orang tua mempunyai tanggung jawab atas anggota keluarganya dalam 

mengasuh, mendidik, dan membimbing anak dengan baik sehingga untuk 

melanjutkan kehidupan selanjutnya dalam bermasyarakat anak akan siap. 

Orang tua dalam mendidik anak biasanya menerapkan beberapa pola asuh. 

Pola asuh orang tua adalah pola perilaku pada anak yang sudah diterapkan 

bersifat konsisten dari masa ke masa atau waktu ke waktu. Anak dapat 

merasakan pola perilaku tersebut dari segi negatif dan positif.2 

Pola asuh juga merupakan keseluruhan suatu interaksi antara orang tua 

dan anak, orang tua mengubah tingah laku anak dengan stimulasi, orang tua 

memberikan anak nilai dan pengetahuan yang dianggap paling tepat supaya 

anak bisa mandiri, berkembang dan tumbuh menjadi anak yang optimal. Orang 

tua pada umumnya ingin mempunyai anak yang mandiri dan tumbuh kembang 

secara optimal. Orang tua harus memberikan anak semangat, pujian, serta 

                                                             
1Nur Hasanah, Peran Orang Tua di Rumah Dalam Melatih Kemampuan Berpakaian Anak 

Down Syndrome, Skrpsi, (Yogyakarta: UNY, 2016), hlm. 1 
2 Shabrina Dwi Pitarini Putri, Dukungan Sosial Yayasan Persatuan Orang Tua Anak 

Dengan Down Syndrome POTADS Kepada Para Orang Tua Anak Down Syndrome, Skripsi, 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatulloh, 2014) hlm. 27 
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ketrampilan untuk melatih ke konsistenan sesuai tahapan usia anak tersebut 

kemudian orang tua harus bisa bersikap positif. Pendidikan untuk anak sejak 

usia dini bertujuan untuk stimulasi, mengasuh, membimbing dan memberikan 

anak kegiatan pembelajaran yang mampu menghasilkan ketrampilan dan 

kemampuan anak yang harus diberikan orang tua.3 

Terdapat dua kemungkinan pola asuh yang dimunculkan orang tua 

kepada anak yaitu tetap mengasuh dan menolak anak, jika anak normal orang 

tua pasti memberikan stimulasi supaya anak bisa berkembang dengan baik, 

berbeda dengan orang tua yang mendapatkan anak yang kurang normal atau 

anak berkebutuhan khusus, biasanya sikap orang tua terhadap anaknya tersebut  

kurang mendapat perhatian dan tidak memberikan stimulasi yang baik. Anak 

berkebutuhan khusus merupakan anak yang mempunyai kelainan atau 

penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal baik secara fisik, mental, 

intelektual, sosial, maupun emosional.4 

Millon menyebutkan bahwa Disorder personality (abnormalitas) 

merupakan pola yang menetap atau singgah yang muncul dari pengalaman 

perilaku individu dan dari pengalaman diri yang ditandai sebagai menyimpang 

dari yang diharapkan dimana individu itu berada. Gangguan kepribadian 

memiliki macam gangguan seperti dan dinampakan sekurang-kurangnya 

didalam tiga aspek yakni aspek paranoid, skizotipal, aspek anti sosial.5 

Menurut Heward anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak 

dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa 

selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi, sosial atau fisik. 

Kemudian menurut Suran dan Rizzo mendifinisikan anak berkebutuhan khusus 

adalah anak yang secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang 

penting dari fungsi kemanusiaanya. Mereka yang secara fisik, psikologis, 

                                                             
3Sri�Samiwasi�Wiryadi,� “Pola�Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Kemandirian Anak 

Down Syndrome X�Kelas�D1/C1�di�SLB�Negeri�2�Padang�(Studi�Kasus�di�SLB�Negeri�2�Padang)”,�
Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, Vol. 3 No. 3 September, 2014, hlm. 737 

4Kristiawan P.A Nugroho, Dary, dan Risma Sijabar,�“Gaya�Hidup�Yang�Mempengaruhi�
Kesehatan� Anak� Berkebutuhan� Khusus� di� SLB� Negeri� Salatiga”,� Jurnal Keperawatan 
Muhammadiyah, Vol. 2 No. 2, 2017, hlm. 103 

5 Annisa� Dwianggreni� Kusuma� dan� Shania� Ocha� Sativa,� “Karakteristik� Kepribadian�
Antisosial”,�Jurnal Keperawatan Jiwa, Vol. 8 No. 1 Februari, 2020, hlm. 33 
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kognitif, atau sosial terlambat dalam mencapai tujuan-tujuan atau kebutuhan 

dan potensinya secara maksimal.6 

Firman Alloh SWT yang menunjukan anak berkebutuhan khusus Q.S 

Ar-Rod ayat 8 adalah: 

�وكل�شيء�ع��ه����ارق�ى�����������ل�كل�انثى�و���تغ�ض�ا�رح�م�و���تزداد�ا�
 “Alloh mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, apa 
yang kurang sempurna, dan apa yang bertambah dalam rahim. Dan 
segala sesuatu ada ukuran disisi-Nya”.7 
 
Anak berkebutuhan khusus mempunyai perkembangan yang sama 

dengan anak normal yang lain. Akan tetapi, respon terhadap stimulus yang 

diberikan akan sangat berbeda dengan anak pada umumnya. Perbedaan respon 

ini akan membuat orang tua semakin aktif dan kreatif untuk memberikan 

kegiatan ataupun pembelajaran.8 

Berdasarkan keterangan diatas, dibawah ini adalah salah satu contoh 

kasus gambaran peneliti berkaitan dengan disorder personality (abnormalitas) 

dan perkembangan sosial-emosional anak: pola asuh orang tua terhadap anak 

berkebutuhan khusus terlihat dari kasus berikut ini: 

Datang dari seorang anak berkebutuhan khusus yang bernama Ricard, 
Ricard terlahir dari keluarga yang sangat menyayanginya dan sangat 
disiplin. Saat usianya 7 tahun ia sudah mandiri tinggal disebuah asrama, 
di usia 15 tahun ia drop out dari sekolah dan mulai membuka usaha 
pertamanya� yaitu� mendirikan� majalah� “student”� untuk� para� aktivis�
mahasiswa, usahanya tak benar-benar mendapatkan uang kemudia 
melirik usaha music. Majalah dan bisnis musiknya pun melambung dan 
berhasil. Berkat keberhasilan yang di dapat ia membangun 50 
perusahaan dari film sampai pembersih AC dan di tahun 1984 ia 
mendirikan Virgin Atlantic Airlines. Sampai di tahun 2000 ia diangkat 
sebagai bangsawan oleh Ratu Elizabeth sehingga namanya menjadi Sir 
Ricard Branson, di tahun 2017 Ricard memiliki kekayaan 5 billion 
dollar dengan 400 perusahaannya. Semua dihasilkan orang seorang 

                                                             
6Eka� Sari� Setianingsih,� “Layanan� Bimbingan� dan� Konseling� Bagi� Anak� Berkebutuhan�

Khusus� Melalui� Pendekatan� Islami� di� Kelas� Inklusi”,� Jurnal Of Guidance and Counseling 
Universitas PGRI Semarang, Vol. 2 No. 2 Juli-Desember, 2018, hlm. 16 

7Javan Labs, Tafsirq Ar-Rad Ayat 8, https://tafsirq.com/13-ar-rad/ayat-8, TafsirQ.com, di 
Akses pada Hari Senin, 30 Desember 2019 Pukul 20.02 WIB 

8Rahma�Kartika�Cahyaningrum,�“Tinjauan�Psikologis�Kesiapan�Guru�Dalam�Menangani�
Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Pada Program Inklusi (Studi Deskriptif di SD dan SMP 
Sekolah Alam Ar-Ridho)”,�Jurnal Education Psychology Journal, Vol. 1 No. 1, 2012, hlm. 2 
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yang tadinya mengalami kesulitan belajar, berkebutuhan khusus dan 
drop out dari sekolah.9 
 
Kesimpulan dari penjelasan berita diatas menyatakan bahwa, seorang 

anak yang mengalami keterbelakangan khusus bisa mempunyai kelebihan yang 

sangat luar biasa jika dibenahi dengan baik dan diterima dengan baik oleh 

keluarganya. 

Disini peneliti ingin meneliti subjek karena sikap orang tua yang 

mengasuh anak berkebutuhan khusus merupakan suatu hal yang perlu di 

berikan penghargaan karena setiap orang tua menginginkan anak yang normal. 

Berbeda dengan orang tua Nikmah yang dengan sabar masih merawat dan 

menjaga Nikmah dengan kasih sayang dan penuh kasih, mereka menganggap 

anak adalah titipan dari Alloh yang diberikan kepada mereka, berbeda dengan 

orang tua yang lain yang biasanya menelantarkan anaknya dan bahkan tidak 

mengurus anaknya dengan benar. 

Keluarga Nikmah acap kali mendapat perlakuan tidak baik oleh 

tetangganya. Tetangganya menganggap bahwa anak mereka aneh, tidak seperti 

anak normal biasanya dan kurangnya pengetahuan masyarakat tersebut tentang 

anak retardasi mental dan atau berkebutuhan khusus. Sering kali Nikmah 

dikucilkan dengan perkataan yang kurang mengenakan seperti orang gila, anak 

cacat dan lain sebagainya. Tetapi dengan keadaan yang mereka miliki, orang 

tua Nikmah tetap menerimanya sebagai anak semata wayang yang sangat 

berharga. 

Kemudian, cara orang tua merawat Nikmah tersebut dengan sangat 

sabar, diajak bersosial dan sekarang dia pun sudah bisa bersosial lumayan baik 

dari sebelum-sebelumnya akan tetapi orang tua Nikmah juga selalu 

membiarkan apa yang dilakukan anak atau tidak menentang apa yang 

dikerjakannya sehingga berdampak pada kepribadian anak dia telah dicap 

buruk oleh teman-temannya karena sering meludah jika bertemu dengan orang 

baru ataupun orang yang sudah dikenalnya. Dia melakukan hal tersebut karena 

                                                             
9 Indira Abidin, Anak Berkebutuhan Khusus Ini Sukses Menjadi Miliuner, 

https://kompasiana.com/amp/indiraabidin/59e0417e3f8bf45b241d7d82/anak-berkebutuhan-
khusus-ini-sukses-menjadi-milyuner, Kompasiana.com, di Akses pada Hari Kamis, 29 Oktober 
2020 Pukul 22.30 WIB 
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mungkin menurut dia dengan cara meludahi teman atau orang baru tersebut 

bisa merasakan kepuasan sehingga selalu dilakukannya. Untuk suasana 

perasaan emosi Nikmah bisa dibilang mengalami mood yang berubah-ubah 

seperti perilaku mencubit, memukul dan meminta digendong dan juga sering 

mengalami gangguan tidur.  

Uraian diatas membuktikan bahwa disorder personality (abnormalitas) 

dan perkembangan sosial-emosional anak: pola asuh orang tua terhadap anak 

berkebutuhan khusus yang diberikan kepada Nikmah kurang spesifik¸karena 

orang tua Nikmah terlalu membiarkan dan melepaskan apa yang 

dikerjakannya¸maka sikap Nikmah terhadap orang baru kurang etis. Kemudian 

memiliki anak dengan kekhususannya merupakan titipan Alloh yang harus kita 

syukuri. Menjaga, merawat, mendidik anak berkebutuhan khusus seperti anak 

yang lainnya dengan kasih sayang dan keharmonisan. Dalam kasus yang 

peneliti akan teliti, anak berkebutuhan khusus yang akan dibahas mengenai 

sosial-emosional anak penyandang kelainan tersebut. 

Dari sinilah penelitian ini layak diprioritaskan karena riset penelitian ini 

belum ditemukan oleh siapapun dan belum pernah dilakukan oleh siapapun, 

selain itu memperkaya wawasan pengetahuan terutama yang terkait dengan 

dunia akademis keilmuan Bimbangan Konseling. Kemudian peneliti akan 

membuat� penelitian� riset� yang� berjudul� “DISORDER PERSONALITY 

(ABNORMALITAS) DAN PERKEMBANGAN SOSIAL-EMOSIONAL 

ANAK: POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS (Studi Kasus di Desa Tambaksari Kecamatan 

Kedungreja Kabupaten Cilacap)” 

B. Definisi Operasional 

Pembahasan dalam penelitian ini perlu sekali adanya definisi 

operasional untuk menghindari kesalahpahamanan dalam penafsiran 

judul¸maka definisi operasional tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Disorder personality (abnormalitas) 

Disorder personality (abnormalitas) adalah sekelompok atau 

kumpulan masalah kejiwaan yang mempengaruhi bagaimana merasa, 

berfikir dan berperilaku. Disorder personality (abnormalitas) dapat 
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menyebabkan kesulitan dalam bersosialisasi dengan teman bahkan dengan 

keluarga. Sulit bagi penderita untuk mengetahui mana yang dianggap 

normal dan yang tidak normal.10 

Durand dan Barlow menjelaskan mengenai disorder personality 

(abnormalitas) menjelaskan mengenai disorder personality (abnormalitas) 

sebagai suatu pola yang menetap dalam berhubungan, dan memikirkan 

tentang lingkungan dan diri sendiri, yang diperlihatkan diberbagai konteks 

sosial dan pribadi, yang bersifat tidak fleksibel serta menyebabkan distres 

subyektif yang signifikan. Disorder personality (abnormalitas) juga 

merupakan sekelompok gangguan jiwa heterogen yang muncul ketika 

kepribadian seseorang dianggap rusak dan maladaptif.11 

Jadi disorder personality (abnormalitas) yang dapat kita pahami 

adalah sekelompok gangguan jiwa yang muncul ketika mempengaruhi 

berfikir, merasa dan berperilaku yang dapat menyebabkan sulit bersosial. 

Secara istilah, disorder personality (abnormalitas) yang dimaksud 

adalah anak yang mengalami hambatan bersosial, berfikir dan berperilaku 

sehingga anak sulit untuk berbicara dan kesulitan dalam mengambil 

langkah yang bijak. 

2. Perkembangan sosial-emosional 

Menurut Santrock perkembangan adalah perubahan kehidupan 

individu dimulai sejak pembuahan dan terus berlanjut. Perkembangan 

sebagian besar pertumbuhan serta melibatkan penuaan/kemunduran. 

Senada dengan Suntrock, Hurlock mengemukkan bahwa perkembangan 

merupakan serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat 

dari proses kematangan dan pengalaman/belajar. Dalam proses perubahan 

yang dialami oleh individu di sepajang hidupnya ini mencakup dua proses, 

yaitu:  

a. Evolusi (pertumbuhan) dominan pada masa bayi dan kanak-kanak 

                                                             
10Steliana�Rizeanu,�“Personality Disorders”,�Romanian Journal Of Experimental Applied 

Psychology, Vol. 6 No. 4, 2015, hlm. 60 
11

Antonius,�“Psychological Disorder Perilaku�Abnormal:�Mitos�dan�Kenyataan”, Jurnal 
BINUS University Humaniora, Vol. 4 No. 1 April, 2013, hlm. 693 
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b. Invousi (kemunduran) dominan pada masa dewasa akhir. Jadi seiring 

dengan terjadinya pertumbuhan/perkembangan, maka individu juga 

mengalami kemunduran. Memang kondisi kemunduran yang dialami 

individu ini sering tidak tampak terutama di usia-usia awal, baru 

kemudian kelihatan setelah individu memasuki usia pertengahan. 

Menurut Baltes perkembangn meliputi gains (growth) dan losses 

(decline), jadi disepajang hidup individu selain ada pertumbuhan juga ada 

penurunan. Sebagai contoh, ketika masuk sekolah anak-anak mengalami 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan kognitif, tetapi pada umumnya 

kreativitasnya menurun karena sering kali mereka harus mengikuti aturan-

aturan tertentu yang terlalu ketat sehingga justru menghambat 

kreativitasnya.12 

Perkembangan sosial-emosional adalah proses berkembangnya 

kemampuan anak untuk menyelesaikan diri terhadap dunia sosial yang 

lebih luas. Pada masa ini, anak menjadi lebih peka terhadap perasaannya 

sendiri dan perasaan orang lain. Pada usia 10-11 tahun, rasa malu dan 

bangga mempengaruhi pandangan anak terhadap diri mereka sendiri. 

Harlock juga mengemukakan bahwa masa ini sering disebut usia 

berkelompok karena ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas 

teman-teman, meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai 

anggota suatu kelompok, dan akan merasa kesepian dan tidak puas bila 

tidak bersama teman-temannya.13 

Jadi, perkembangan sosial-emosional yang dimaksud dalam 

pengertian tersebut adalah proses berkembangnya atau serangkaian 

perubahan pada anak yang mengalami peningkatan atau penurunan dalam 

tumbuh kembangnya anak. 

Secara istilah, perkembangan sosial-emosional yang ada pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut adalah subjek sangat ditakui oleh teman-

temanya karena setiap kali berjumpa yang dilakukan subjek tersebut 

                                                             
12Christiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai Dengan 

Kanak-Kanak Akhir, (Jakarta: PRENADA, 2012), hlm. 2-3 
13 John W. Santrock, Perkembangan Anak Edisi Kesebelas Jilid 2, (Jakarta: 

Erlangga,2007), hlm. 18 
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meludahi teman-temanya yang mungkin menurut subjek akan merasakan 

kepuasan karena subjek merasa bahagia jika bertemu teman dan subjek 

mempunyai mood yang berbeda-beda seperti kadag-kadang memukul dan 

terkadang meminta perhatian. 

3. Pola asuh orang tua 

Pola asuh memiliki arti yaitu tata cara, bentuk, model dan gaya 

dalam melaksanakan sesuatu. Sedangkan mengasuh mempunyai arti 

komunikasi, membina interaksi dengan cara penuh kasih, perhatian 

sehingga menumbuh kembangkan menjadi anak yang mampu 

menciptakan kondisi lingkungan yang harmonis dalam lingkungan 

masyarakat serta menjadi pribadi dewasa. Pola asuh menurut Mussen 

adalah cara yang digunakan orang tua dalam mencoba berbagai strategi 

untuk mendorong anak untuk mencapai tujuan yang diinginkan, cara orang 

tua mendidik anaknya inilah yang akan mempengaruhi kepribadian anak.14 

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pola asuh permisif yang 

mana orang tua tersebut sangat sabar dalam merawat anak tersebut sampai 

saat ini. 

Pola asuh menurut kamus besar bahasa Indonesia� (KBBI),� “pola”�

yang� berarti� bentuk,� cara� kerja,� model� sistem,� sedangkan� “asuh”� berarti�

mengasuh (mendidik atau merawat), memimpin dan membimbing 

sedangkan menurut Thoha pola asuh merupakan suatu cara terbaik orang 

tua untuk mendidik anak sebagai rasa kasih sayang dan tanggung jawab 

kepada anak.15 

Jadi pola asuh yang dapat kita pahami adalah perilaku orang tua 

dalam mengasuh anak supaya bisa menjadi anak yang tumbuh kembang 

dengan baik menjadi pribadi dewasa dan menjadikan anak mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

                                                             
14Ma‟fiyatun�Insiah,�Peran�Pola�Asuh�Orang�Tua�Dalam�Pembentukan�Kepribadian�Anak�

Usia Dini di Kelas A1 RA DWP UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta, Srikpsi, (Yogyakarta: UIN 
Sunan Kalijaga, 2017) hlm. 12-13 

15 Iin Nadliroh, Pola Asuh Menurut Kacamata Para Ahli, 
http://www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/iinnadliroh/5b8e82c2ab12ae0f1113bbb
2/pola-asuh-menuut-kacamata-para-ahli, Berita Kompasiana Beyond Blogging, di Akses Pada 
Hari Minggu, 5 Januari 2020 Pukul 23.53 WIB 
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Secara istilah, pola asuh yang dimaksud adalah kerelaan hati dan 

keikhlasan hati orang tua dalam mengasuh anak yang bentuk kerelaan dan 

keikhlasan hati orang tua tersebut adalah selalu memperhatikan kondisi 

anaknya, memberikan asupan makanan bergizi dan mengasuh untuk 

menjadi pribadi yang luar biasa. 

4. Anak berkebutuhan khusus 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pendidikan 

memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak pada 

umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini mengalami hambatan dalam 

belajar dan perkembangan. Oleh sebab itu mereka memerlukan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing anak.16 

Kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak 

Republik Indonesia 2013, menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus 

adalah anak yang mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan, baik fisik, 

mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara 

signifikan dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya 

dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia dengannya.17 

Jadi anak berkebutuhan khusus yang dapat kita pahami adalah 

kelainan pada seorang anak yang mengalami keterbelakangan atau 

keterbatasan fisik dan mental yang berbeda cdengan anak normal. 

Secara istilah anak berkebutuhan khusus yang dimaksud adalah 

kelainan anak, kekhususan anak yang memerlukan layanan spesifik yang 

berbeda dengan anak-anak pada umumnya, akan tetapi orang tua subjek 

masih mau mengasuh dan merawat subjek dengan penuh kasih sayang dan 

sabar. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola asuh orang tua anak berkebutuhan khusus di Desa 

Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap? 

                                                             
16Mardhiyah, Siti Dawiyah, dan� Jasminto,�“Identifikasi�Anak�Berkebutuhan�Khusus�dan�

Strategi�Pembelajarannya”,�Jurnal�Unhasy�Tebuireng�Al�Ta’dib, Vol. 3 No.1 Juli, 2013, hlm. 55 
17 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: 

Psikosain, 2016), hlm. 2 
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2. Apa bentuk sosial-emosional anak berkebutuhan khusus di Desa 

Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk megetahui pola asuh orang tua anak berkebutuhan khusus. 

b. Untuk mengetahui bentuk sosial-emosional anak berkebutuhan khusus. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Ingin menjelaskan kepada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

mengenai disorder personality (abnormalitas) dan perkembangan 

sosial-emosional anak: pola asuh orang tua terhadap anak berkebutuhan 

khusus. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi Orangtua, diharapkan dapat membantu orang tua untuk 

pengasuhan anak berkebutuhan khusus. 

1) Bagi masyarakat, bisa memberikan informasi untuk stimulasi 

perkembangan sosial-emosional anak berkebutuhan khusus 

2) Bagi peneliti selanjutnya, bisa menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan informasi bagi kajian psikoterapi sosial-emosional anak 

berkebutuhan khusus. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan telaah pustaka yang dilakukan penulis dalam 

penelitian. Kajian pustaka atau telaah pustaka sering juga disebut dengan 

teoritis yang mengemukakan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti 

atau kajian yang tidak adanya penelitian yang mirip dengan penelitian yang 

akan diteliti. Kemudian, banyak tulisan yang menyinggung penelitian yang 

akan penulis bahas seperti: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Sri Mulyati Rahayu “Pola Asuh 

Orang Tua pada Anaknya yang Berkebutuhan Khusus dan Berprestasi dalam 

Belajar Matematika”� menyatakan bahwa, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan pola asuh orang tua pada anaknya yang berkebutuhan khusus dan 

berprestasi dalam belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian 
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kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi. Hal ini dikarenakan prosedur 

dan cara memecahkan masalah dalam penelitian ini dengan cara memaparkan 

keadaan subjek yang diteliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Perbedaan dengan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan disusun peneliti adalah penelitian ini lebih 

mengarah pada cara pola asuh orang tua pada anaknya yang berkebutuhan 

khusus dan berprestasi dalam belajar matematika sedangkan peneliti akan 

meneliti tentang disorder personality (abnormalitas) dan perkembangan social-

emosional anak: pola asuh orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus.18 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Putri Afra Husnun Mufidah “Pola Asuh 

Orang Tua terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Kroya 

Kabupaten Cilacap” menyatakan bahwa, di dunia anak yang terlahir tidak 

semua dalam kondisi sempurna, beberapa diantaranya terlahir dengan penuh 

kekhususan dan biasa disebut dengan anak berkebutuhan khusus, kenyataannya 

pola asuh pada anak berkebutuhan khusus lebih membutuhkan tenaga ekstra 

dan harus disesuaikan dengan kondisi anak agar anak dapat melakukan 

pengembangan diri walaupun mempunyai keterbatasan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui bentuk respon atau hambatan orang tua pada anak 

berkebutuhan khusus. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Hasil menunjukan bahwa orang tua awalnya menolak anaknya sampai dapat 

menerima kehadiran anak berkat dukungan sekitar serta selalu memberi 

bimbingan mengenai pengembangan diri. Perbedaan dengan peneliti ini dengan 

yang akan disusun peneliti adalah penelitian ini lebih mengarah kepada pola 

asuh orang tua anak berkebutuhan khusus di SD SLB Negeri Kroya Cilacap.19 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Fitri Amalia “Parental Acceptance 

pada Anak Berkebutuhan Khusus” menyatakan bahwa, tujuan penelitian ini 

secara umum mengenai penerimaan orang tua pada anak berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

                                                             
18Sri Mulyati Rahayu, Pola Asuh Orang Tua pada Anaknya yang Berkebutuhan Khusus 

dan Berprestasi dalam Belajar Matematika, Skripsi, (Purworejo: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadoyah Purworejo), 2017 

19 Putri Afra Husnun Mufidah, Pola Asuh Orang Tua terhadap Anak Berkebutuhan 
Khusus di SD SLB Negeri Kroya Kabupaten Cilacap, Skripsi, (Semarang: Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Semarang), 2019 
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fenomenologi. Dengan hasil yang menunjukan bahwa semua orang tua 

menerima, memberikan perhatian dan kasih saying terhadap keterbatasan 

anaknya. Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan yang lebih mengarah pada 

parental acceptance pada anak berkebutuhan khusus sedangkan penelitian 

yang akan peneliti susun lebih mengarah pada disorder personality 

(abnormalitas) dan perkembangan sosial-emosional anak: pola asuh orang tua 

terhadap anak berkebutuhan khusus.20  

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, terdapat kesamaan dan 

perbedaan yang medasar yang perlu digaris bawahi dengan penelitian yang 

akan diteliti oleh peneliti. Secara umum ada persamaan sudut pandang masalah 

penelitian antara riset ini dengan kajian pustaka poin 1-3 yaitu membahas 

tentang pola asuh orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus. Akan tetapi, 

penelitian ini lebih memfokuskan pada disorder personality (abnormalitas) dan 

perkembangan sosial-emosional anak: pola asuh orang tua terhadap anak 

berkebutuhan khusus atau fokus pada pola asuh perkembangan sosial-

emosional pada anak berkebutuhan khusus. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah peneliti untuk 

menyusun hasil peneliti dan pembaca dalam memahami penelitian ini. 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II merupakan bab yang membahas landasan teori yang berisi teori 

perkembangan sosial-emosional, pola asuh orangtua, dan anak berkebutuhan 

khusus. 

3. Bab III merupakan bab yang membahas metode penelitian berisi tentang 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

                                                             
20 Fitri Amalia, Parental Acceptance pada Anak Berkebutuhan Khusus, Skripsi, 

(Surabaya: Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel), 2019 
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4. Bab IV merupakan bab yang menyajikan data dan analisis data tentang 

disorder personality (abnormalitas) dan perkembangan sosial-emosional 

anak: pola asuh orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus studi kasus di 

Desa Tambaksari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap. 

5. Bab V merupakan bab penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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Dalam masalah sosial-emosional subjek, orang tua juga sudah tahu 

dan membenarkan tentang pengamatan yang dilakukan peneliti. Dibawah 

ini merupakan pernyataan berikut ini: 

“Memang Nikmah seperti itu anaknya, kalo sudah main dengan 
satu benda yang dia cintai maka disenggol atau diapakan pun dia 
tidak akan mau berhenti, sampai saat itu saya juga bilang ke orang 
tua temannya gak papa bu jangan khawatir emang anaknya seperti 
itu, nanti juga baikan lagi. Kalo dia meludah ke orang yang baru 
dikenal atau mendorong akan saya peringatkan mba, tetapi 
maklum lah orang seperti anak saya mungkin cara mengakrabkan 
atau mengenal orang baru dengan cara seperti itu, jadi maaf ya 
mba kalo anak saya seperti itu”.82 

 
Jadi bisa disimpulkan bahwa perilaku sosial-emosional yang 

dimiliki subjek adalah perilakunya masih sama dengan anak usia enam 

tahun kebawah, sulit bergaul dengan orang baru, tidak bisa diganggu 

saat dirinya sedang serius, gampang sekali emosi. Namun demikian 

orang tua subjek sendiri masih selalu memberi pengertian dan 

mengarahkan anak agar bisa mengerti mana yang baik dan buruk dan 

subjek juga memiliki kemampuan membantu kepada orang lain. 

 
 

                                                             
82Wawancara dengan Ibu Mursiyah (Ibunda Nikmah), Hari/Tanggal: Rabu, 27 Februari 

2020, pukul: 15.00-16.30 WIB 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian maka temuan hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan menjadi dua, yaitu: (1) pola asuh orang tua yang 

diterapkan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus, (2) perkembangan 

sosial-emosional anak berkebutuhan khusus. Pertama, pola asuh yang 

diterapkan orang tua subjek menggunakan pola asuh permisif (permissive 

indulgent) yang menerapkan bahwa orang tua memberikan kebebasan untuk 

melakukan apa yang anak inginkan. Kedua, perkembangan sosial-emosional 

anak berkebutuhan khusus terlihat bahwa subjek merupakan anak yang tidak 

banyak tingkah, dalam bertutur kata sulit, selain itu subjek termasuk anak yang 

mempunyai rasa empati walaupun mudah marah dan gampang sekali emosi, 

tidak mudah kenal dengan orang lain, jarang keluar rumah, bertegur sapa 

kecuali subjek benar benar mengenal baik orang tersebut.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada urgensi peneliti maka 

dapat diuraikan beberapa saran untuk pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Orang tua 

Peneliti menyarankan orang tua untuk: 

a. Orang tua berperan sesuai dengan tugasnya, sebagai ayah dan ibu harus 

memberikan kebutuhan dasar anak yakni; asah, asih, asuh 

b. Orang tua dapat memberikan waktu khusus bersama anak agar terjalin 

hubungan yang lebih dekat antara anak dengan orang tua 

c. Orang tua harus memperhatikan perkembangan anak dengan baik 

2. Peneliti  

Peneliti diharapkan dapat memaksimalkan teknik pengumpulan data 

seperti, observasi, wawancara, dan dokumentasi agar dapat memperoleh 

data yang akurat, tepat, dan maksimal bagi keberhasilan penelitian lebih 

lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pola asuh yang diterapkan 

orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus dan perkembangan sosial-
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emosional pada anak berkebutuhan khusus serta hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk pengembangan bagi 

penelitian terkait selanjutnya. 

C. Kata Penutup 

Puji� syukur� alhamdulilahirobbil‟alamin� peneliti� panjatkan� rasa� syukur�

ini kepada Alloh SWT yang senantiasa telah memberikan berkat dan rahmat-

Nya sehingga peneliti bisa menyelesaikan tugas skripsi ini dan untuk 

mendapatkan gelar sarjana Bimbingan Konseling Islam di perguruan Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto. Walaupun demikian, peneliti menyadari 

bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan 

pengetahuan dan pengalaman yang peneliti miliki. Kemudian, kepada semua 

pihak peneliti mengucapkan banyak terimakasih atas segala apresiasi dan 

bantuannya, semoga Alloh SWT senantiasa membalas kebaikan semua pihak 

yang telah membantu peneliti. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat 

diharapkan peneliti yang bersifat membangun untuk lebih menyempurnakan 

skripsi ini di masa yang akan datang. Semoga penulisan skripsi ini dapat 

bermanfaat khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi pembaca. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 
 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi Perilaku Subjek di Rumah 

Nama Anak       : Nama Anak               : 
Tgl Lahir/Usia   : Orang Tua                 : 
Tempat Tinggal : Pekerjaan Orang Tua : 
 

Tanggal Observasi 
Waktu Mulai : Waktu Selesai : 

Observer :  
Sebelum proses observasi dilakukan : 
 

1. Meminta ijin kepada pihak yang berwewenang terhadap anak 
2. Menjelaskan tujuan mengobservasi 
3. Mengobservasi bedasarkan fakta perilaku yang dilihat 
4. Hasil observasi dituliskan sesuai dengan yang dilihat (tidak 

disimpulkan) 
 

CIRI-CIRI KEPRIBADIAN OBSERVASI  
(Perilaku + 

Sikap/Perkataan) 
1. Tipe Kepribadian Sanguine : 

a. Gembira, ceria dan penuh semangat 
b. Mudah akab dengan orang 
c. Pandai bercerita 
d. Tidak gampang marah maupun 

sedih 
e. Baik hati 
f. Meemiliki rasa humor tinggi 
g. Antusias dan ekspresif 
h. Memiiki rasa ingin tahu yang kuat 

 

2. Tipe Kepribadian Melankolis : 
a. Pendiam 
b. Murung 
c. Sulit bergaul 

 

3. Tipe Kepribadian Choleric 
a. Energik 
b. Nyaris tidak bisa diam 
c. Memiliki bakat memimpin 
d. Memiliki kemauan keras untuk 

belajar 
e. Mandiri 

 



 
 

 

f. Bisa mengerjakan apa saja 
4. Tipe Kepribadian Phegmatic : 

a. Mudah bergaul dan santai 
b. Diam, tenang, sabar 
c. Cenderung malas 
d. Tingkah laku terkesan lambat 
e. Rendah hati 
f. Simpatik dan baik hati 
g. Bahagia dan ceria 
h. Tenang tetapi cerdas 

 

 
2. Observasi Keluarga 

No Aspek Yang di Amati Keterangan 
1 Lokasi  
2 Kondisi dalam keluarga  
3 Interaksi anak dengan orang 

tua 
 

4 Pola asuh yang dilakukan 
orang tua kepada anak 

 

5 Kegiatan yang dilakukan 
anak dalam keluarga 

 

 
3. Observasi Tetangga/Lingkungan Masyarakat 

No Aspek Yang di Amati Keterangan 
1 Lokasi  
2 Kondisi dalam 

tetangga/lingkungan 
masyarakat 

 

3 Interaksi anak dengan 
tetangga/lingkungan 
masyarakat 

 

4 Sosialisasi yang dilakukan 
dalam tetangga/lingkungan 
masyarakat 

 

5 Kegiatan yang dilakukan 
anak dalam 
tetangga/lingkungan 
masyarakat 

 

 

4. Observasi Teman Bermain 

No Aspek Yang di Amati Keterangan 
1 Lokasi  



 
 

 

2 Kondisi dalam teman 
bermain 

 

3 Interaksi anak dengan 
teman bermain 

 

4 Sosialisasi dalam teman 
bermain 

 

5 Kegiatan yang dilakukan 
anak dalam teman bermain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL OBSERVASI 

1. Observasi Perilaku Subjek di Rumah 

 

Nama Anak : Siti Nurhidayatun 
Nikmah 

Nama Anak               : Nikmah 

Tgl Lahir/Usia  :   11 Februari 2009 Orang Tua                 : Prayitno 
Tempat Tinggal :   Cilacap Pekerjaan Orang Tua : Tukang 

Bengkel 
 

Tanggal Observasi: 30 Desember 2019 dan 2 januari 2020 
Waktu Mulai : Pukul 09.30 WIB Waktu Selesai : Pukul 11.00 WIB 

Observer : Laela Mahmudah  
Sebelum proses observasi dilakukan : 
 

1. Meminta ijin kepada pihak yang berwewenang terhadap anak 
2. Menjelaskan tujuan mengobservasi 
3. Mengobservasi bedasarkan fakta perilaku yang dilihat 
4. Hasil observasi dituliskan sesuai dengan yang dilihat (tidak 

disimpulkan) 
 

CIRI-CIRI KEPRIBADIAN OBSERVASI  
(Perilaku + 

Sikap/Perkataan) 
Tipe Kepribadian Melankolis : 
 

a. Pendiam 
b. Murung 
c. Sulit bergaul 

Baik, pendiam, tidak terlalu 

banyak kata, mempunyai 

emosi yang tinggi, tidak 

mudah/suka diatur, dan tidak 

disiplin 

 
2. Observasi Keluarga 

No Aspek Yang di Amati Keterangan 
1 Lokasi RT 07/RW 03 Desa Tambaksari 
2 Kondisi dalam keluarga Orang tua dirumah itu memberikan apa 

yang anak mau, apa yang anak inginkan 
dituruti oleh orang tuanya. Ayah 
Nikmah adalah pekerja dibengkel dan 
selalu pulang larut malam sehingga 
Nikmah lebih dekat dengan ibunya 

3 Interaksi anak dengan orang 
tua 

Nikmah ketika berinteraksi dengan 
orang tuanya hanya di iyakan karena 
tata bicaranya yang kurang jelas dan 



 
 

 

hanya bisa didengar 3 sampai 4 kata 
yang terlihat jelas 

4 Pola asuh yang dilakukan 
orang tua kepada anak 

Pola asuh piermisif karena orang tua 
Nikmah masih terlibat dalam 
kehidupan anak 

5 Kegiatan yang dilakukan 
anak dalam keluarga 

Karena Nikmah sudah tidak sekolah, 
kebiasaan Nikmah dirumah hanya 
makan, main boneka, main di rumah 
temannya, dan terkadang mengikuti 
ngaji 

 
3. Observasi Tetangga/Lingkungan Masyarakat 

No Aspek Yang di Amati Keterangan 
1 Lokasi RT 07/RW 03 Desa Tambaksari 
2 Kondisi dalam 

tetangga/lingkungan 
masyarakat 

Nikmah dimata lingkungan masyarakat 
adalah sosok anak yang sangat kasihan, 
banyak dari mereka yang melihat 
Nikmah kasihan 

3 Interaksi anak dengan 
tetangga/lingkungan 
masyarakat 

Interaksi Nikmah dengan lingkungan 
sekitar jarang dan hanya saat dia main 
saja ke rumah tetanganya. Saat 
berkunjung ke rumah tetangganya, dia 
menunjukan sikap baiknya dan tidak 
merepotkan orang lain walaupun tidak 
seperti anak normal pada umumnya 

4 Sosialisasi yang dilakukan 
dalam tetangga/lingkungan 
masyarakat 

Dalam berinteraksi sosial Nikmah 
sangat lemah karena keterbatasan gaya 
bicaranya yang kurang dapat 
dimengerti 

5 Kegiatan yang dilakukan 
anak dalam 
tetangga/lingkungan 
masyarakat 

Jika bertemu dengan orang baru acap 
kali Nikmah melihat-lihat orangnya 
dan meludahinya yang mana menurut 
ddirinya cara untuk bisa akrab 
dengannya 

 

4. Observasi Teman Bermain 

No Aspek Yang di Amati Keterangan 
1 Lokasi RT 07/RW 03 Desa Tambaksari 
2 Kondisi dalam teman 

bermain 
Nikmah saat bermain dengan temannya 
sangat anten, sikapnya sangat baik 
dengan temannnya yangjauh lebih muda 
dari dirinya 

3 Interaksi anak dengan 
teman bermain 

Saat Nikmah bermain dengan temannya, 
cara dia melakukan interaksi tidak 



 
 

 

terlalu jelas, tetapi karena teman 
bermainnya jauh lebih muda dari 
dirinya, temannya tersebut tetap enjoy 
walalupun Nikmah bukan anak normal 
pada umumnya 

4 Sosialisasi dalam teman 
bermain 

Dalam bersosialisasi Nikmah termasuk 
orang yang pendiam, jika sudah fokus 
salah satu maka tidak dapat diganggu 
oleh siapapun. 

5 Kegiatan yang dilakukan 
anak dalam teman bermain 

Hanya bermain-main boneka miliknya 
dan milik temannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

DATA NARASUMBER 

No Nama Pekerjaan 

1 Ibu Mursiyah Ibu Rumah Tangga 

2 Ibu Rina Guru 

3 Adik Aqila Pelajar 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Untuk Orang Tua 

Nama responden   : 

Tanggal wawancara  : 

Tempat wawancara  : 

Waktu wawancara   : 

1. Berapakah jumlah anak dan usia anak anda? 

2. Bagaimana situasi lingkungan sekitar rumah anda? 

3. Bagaimana sikap anda apabila anak anda sedang marah, ngambek, tidak 

manut? 

4. Apa sajakah aktivitas anak anda ketika dirumah? 

5. Menurut anda seperti apakah anak anda? 

6. Apa sajakah aktivitas anggota keluarga anda dirumah? 

7. Menurut anda pola asuh seperti apakah yang anda digunakan selama ini? 

8. Bagaimana cara anda mendisiplinkan anak anda? 

9. Bagaimanakah cara anda dalam mengungkapkan rasa cinta dan kasih 

sayang terhadap anak anda? 

10. Apa harapan anda untuk masa depan anak anda? 

B. Untuk Tetangga/Lingkungan Masyarakat 

Nama responden   : 

Tanggal wawancara  : 

Tampat wawancara  : 

Waktu wawancara   : 



 
 

 

1. Menurut bapak/ibu seperti apakah subjek? 

2. Bagaimanakah cara bapak/ibu menyikapi sikap subjek? 

3. Bagaimanakah hubungan bapak/ibu dengan subjek? 

4. Bagaimana cara anda melakukan pendekatan dengan subjek? 

5. Apa sajakah hambatan bapak/ibu untuk membantu subjek? 

6. Menurut bapak/ibu faktor apa sajakah yang terdapat pada subjek? 

 

C. Untuk Teman Bermain 

Nama responden   : 

Tanggal wawancara  : 

Tempat wawancara  : 

Waktu wawancara   : 

1. Menurut adik seperti apakah subjek? 

2. Bagaimanakah cara adik bermain dengan subjek? 

3. Apa yang dirasakan adik ketika bermain dengan subjek? 

4. Bagaimana sikap adik ketika subjek tiba-tiba marah? 

5. Apa yang membuat adik suka bermain dengan subjek? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 

 

Nama responden   : Ibu Mursiyah 

Tanggal wawancara  : 30 Januari 2020 

Tempat wawancara  : RT 07/RW 03 Desa Tambaksari 

Waktu wawancara    : Pukul 10.00 – 11.00 WIB 

1. Peneliti : Berapakah jumlah anak dan usia anak anda? 

Ibu Mursiyah : anak saya satu ini dan satu-satunya mba umurnya sudah 

12 jalan mba 

2. Peneliti : Bagaimana situasi lingkungan sekitar rumah anda? 

Ibu Mursiyah : ya pada kasihan mba, kasihan semua 

3. Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila anak anda sedang marah, 

ngambek, tidak manut? 

Ibu Mursiyah : sikapku sebagai orang tua biasa saja mba kalo dia marah 

tidak gimana-gimana, ya gimana ya mba orang dia seperti itu jadi saya 

selalu kasian sama dia toh juga anak saya marahnya jarang sekali mba, 

anaknya juga bagus sama orang tua 

4. Peneliti : Apa sajakah aktivitas anak anda ketika dirumah? 

Ibu Mursiyah : main, biasanya megang buku nulis-nulis, ngaji juga, 

emang dasarnya gak pinter paling seperti itu mba, misalkan ngaji ya hanya 

bisa niruin walaupun ya lumayan sedikit bisa, ngajinya masih hafalan, 

bawa iqro juga tapi cuma dibawa dan dipegangi saja biasanya ya 

menirukan yang lainnya, nadanya juga kadang anak saya seperti membaca 

al-quran walaupun hanya gaya-gaya seperti membaca. Mungkin dalam 

benak batinnya pengin banget bisa kaya yang lain 

5. Peneliti : Menurut anda seperti apakah anak anda? 

Ibu Mursiyah : termasuknya anak saya manut, tidak nakal, jarang marah. 

Misalkan begini, ada orang jualan jajan teman-temannya pada beli, dia 

tidak mesti minta ngrengek pengin beli yang sama ini itu tidak mba. Paling 

dia beli yang disukainya saja, kaya es campur, es dawet, es tung-tung. 

Anak saya itu tidak mbandol-mbandol 



 
 

 

6. Peneliti : Apa sajakah aktivitas anggota keluarga anda dirumah? 

Ibu Mursiyah : bapak kerja dibengkel mobil, sampai saat ini mau tahun 

baru sibuk terus, dirumah juga tadi ada yang mau mbenerin mobil tapi 

sibuk dan di tempat kerjanya juga sering ditelfon terus karna alhamdulilah 

kerjanya bagus mba. Kalo saya tidak punya kerjaan mba, paling kalo ada 

pesanan jajanan pasar kaya arem-arem, roti sakura, cucur, apem, brontak 

dll alhamduliah juga mandan sering ada pesanan. Kalo gak ada pesanan 

saya ya gak ada kerjaan mba paling dirumah terus 

7. Peneliti : Menurut anda pola asuh seperti apakah yang anda gunakan 

selama ini? 

Ibu Mursiyah : tidak dikekang, tapi kan lembah manah, apa-apa dituruti, 

tapi tidak nakal, kata orang tua lain pada bilang seneng ya punya anak 

manut, saya anake nakal banget. Bapaknya berangkat kerja anak saya tidak 

dikasih uang juga diam saja, misalkan pengajian ya tidak minta apa-apa 

atau neko-neko, asal sudah dapat snack dia udah seneng banget. Tapi 

kadang saya kasian jadi saya membelikan dia jajan yang lebih walupun dia 

gak minta 

8. Peneliti : Bagaimana cara anda mendisiplinkan anak anda? 

Ibu Mursiyah : anak saya itu tidak suka diatur, tidak suka disiplin ketika 

saya mengajarkan disiplin ke anak saya untuk merapihkan mainnanya 

misalkan dia tidak mau anaknya semaunya sendiri, kalo sudah suka yang 

itu tidak mau yang lain, kalo saya ngasih perintah jika anak saya tidak mau 

maka ya tidak akan mau 

9. Peneliti : Bagaimanakah cara anda dalam mengungkapkan rasa cinta 

dan kasih sayang terhadap anak anda? 

Ibu Mursiyah : saya mengungkapkan cinta saya dengan selalu bersyukur 

dan mengasihinya walaupun anak saya mengalami hal seperti ini, 

bersyukurnya itu alhamdulillah anak saya masih bisa ngomong walaupun 

tidak jelas, coba saja kalo anak saya tidak bisa ngomong kaya apa jadinya 

nanti. Anak saya biasanya mendoakan saya, sampe saya terharu. Kalo saya 



 
 

 

nangis,� anak� saya� bilang� “jangan nagis-jangan nangis, sayang lah ma 

sayang lah ma” 

10. Peneliti : apa harapan anda untuk masa depan anak anda? 

Ibu Mursiyah : sebagai orang tua ya mendoakan, mendoakan yang baik-

baik, ketika habis sholat minta ke Alloh SWT supaya anak saya baik-baik 

saja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Nama responden  : Ibu Rina 

Tanggal wawancara : 4 Februari 2020 

Tempat wawancara  : RT 07/RW 03 Desa Tambaksari 

Waktu wawancara  : Pukul 20.15 – 21.22 WIB 

1. Peneliti : Menurut bapak/ibu seperti apakah subjek? 

Ibu Rina : menurut saya kalo nikmah itu kan syndrome anaknya, 

sebenernya kaya anak normal, cuma banyak rasa mindernya, anaknya gak 

nakal, setiap dikasih makan dia gak mau dan dia pemalu. Anaknya 

perwira, mau dari pagi sampe sore dikasih makanan sebelum ada ibunya 

dia tidak mau menerima dan biarpun dia fisiknya seperti itu tetapi anaknya 

seperti anakn normal biasa 

2. Peneliti : Bagaimanakah cara bapak/ibu menyikapi sikap subjek? 

Ibu Rina : anaknya kan gampang marah dan gampang marah, misalkan 

saya lagi ngrusuhin dia main boneka terus bonekanya saya ambil dia 

bakalan jengkel dan saya pun gampang gemes. Biarpun dia marah tapi 

sama saya tetap terus dilondohi tetap saya gak merasa gimana-gimaa tetap 

saya mengayomi dan memberi kasih sayang. Mungkin kalo dia dari 

keluarga mampu/kaya bakalan akan berkembang seprti anak normal 

3. Peneliti : Bagaimanakah hubungan bapak/ibu dengan subjek? 

Ibu Rina : hubungan saya dengan subjek sangat-sangat baik, walaupun 

anaknya seperti itu tapi anaknya gak nakal, kalo dia gak mau atau gak 

mood ya udah bakalan gak mau anaknya gak mau dipaksa mba 

4. Peneliti : Bagaimana cara anda melakukakan pendekatan dengan 

subjek? 

Ibu Rina : tek kasih sayang, tek manjain dalam arti layaknya anak masih 

kecil walaupun dia sudah beranjak remaja, dan seperti saya momong 

layaknya anak umur 5 tahun karna saya tahu kondisinya dia beda dengan 

anak normal usia lainnya 

 

 

 



 
 

 

5. Peneliti : Apa sajakah hambatan bapak/ibu untuk membantu subjek? 

Ibu Rina : saya pribadi lahir dan batin tidak ada hambatan membantu 

semampu saya, dia tidak mengganggu sama sekali dengan tingkahnya atau 

sikapnya. 

6. Peneliti : Menurut bapak/ibu faktor apa sajakah yang terdapat pada 

subjek? 

Ibu Rina : menurutsaya nikmah tidak ada faktor apa-apa, anaknya baik, 

pendiam, dia hanya melakukan kemauannya sendiri, sensitif dan hanya itu 

saja. Mungkin itu faktornya gak ada faktor lain lagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Nama responden  : Adik Aqila 

Tanggal wawancara : 4 Februari 2020 

Tempat wawancara  : RT 07/RW 03 Desa Tambaksari 

Waktu wawancara  : Pukul 19.30 – 19.54 WIB 

1. Peneliti : Menurut adik seperti apakah subjek? 

Adik Aqila : baik gak jahat 

2. Peneliti : Bagaimanakah cara adik bermain dengan subjek? 

Adik Aqila : main boneka, terus main sama dia asik 

3. Peneliti : Apa yang dirasakan adik ketika bermain dengan subjek? 

Adik Aqila : suka, seneng, gak nakal, baik 

4. Peneliti : Bagaimana sikap adik ketika subjek tiba-tiba marah? 

Adik Aqila : Aqila kasian sama Imah, kalo Imah marah Aqila gak ikut 

marah,  

5. Peneliti : Apa yang membuat adik suka bermain dengan subjek? 

Adik Aqila : Imah orangnya baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

DATA DOKUMENTASI 

 

A. Laporan Deteksi Tumbuh-Kembang Subjek Penelitian 

Biodata Subjek  

1. Nama  

a. Ayah  : Prayitno 

b. Ibu  : Mursiyah 

c. Anak  :�Siti�Nurhidayatun�Ni‟mah 

2. Alamat  : Rt 07/ Rw 03 Desa Tambaksari Kecamatan Kedungreja 

Kabupaten Cilacap 

3. Tempat tanggal lahir  : Cilacap, 11 Februari 2009 

4. Pendidikan terakhir  

a. Ayah  : SMP 

b. Ibu  : SD 

5. Pekerjaan  

a. Ayah  : Tukang Bengkel 

b. Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

Kegiatan Kunjungan Rumah Subjek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Kunjungan Rumah Ke Lingkungan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Kunjungan Rumah Ke Lokasi Teman 
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